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 Abstrak 
Anak merupakan representasi generasi penerus suatu bangsa, maka dari itu mereka harus 

berkualitas. Perkembangan anak dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Stimulasi 

merupakan salah satu faktor eksternal yang berperan penting dalam menentukan kecerdasan 

anak. Tahap perkembangan motorik halus anak usia 4-6 tahun mampu menyusun setinggi 11 

balok, menulis beberapa huruf, menggambar sesuatu yang bisa dipahami orang lain dan 

menjiplak. Stimulasi motorik halus dapat membantu anak dalam perkembangan kognitifnya. 

Hal tersebut dikarenakan perkembangan kognitif anak pada usia 4-6 tahun mulai mempunyai 

kecakapan motorik, dan proses berpikir, walaupun mereka masih dianggap tidak logis. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan stimulasi motorik halus terhadap 

perkembangan kognitif anak prasekolah usia 4-6 tahun di TK Abul Abbas Rambipuji. Desain 

penelitian yang digunakan yaitu analitik korelasi, dengan uji spearman rank. Populasi 

penelitian adalah anak usia 4-6 tahun serta orang tua sebanyak 32 orang, teknik sampel 

menggunakan total sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu format lembar kuesioner (DDST) 

dan kuesioner perkembangan kognitif. Analisa data univariat yaitu dengan menggunakan 

distribusi frekuensi dan untuk analisa bivariat menggunakan spearman rank serta koefisien 

korelasi. Hasil yang didapatkan sig. (2-tailed) (0,00) < α (0,05) maka H0 ditolak artinya ada 

hubungan antara stimulasi motorik halus terhadap perkembangan kognitif anak prasekolah, 

dengan nilai koefisiensi korelasi sebesar 0,912 artinya hubungan sangat kuat. Kesimpulannya 

yaitu ada hubungan sangat kuat antara stimulasi motorik halus terhadap perkembangan kognitif 

anak prasekolah. Bagi orang tua lebih memperhatikan tumbuh kembang anak dan memberikan 

stimulasi motorik halus agar perkembangan kognitif anak menjadi baik. 
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